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ABSTRAK

Fenomena yang sering terjadi pada lanjut usia (Lansia) salah satunya gangguan kognitif, hal
ini terjadi seiring dengan bertambahnya usia. Deteksi dini gangguan kognitif merupakan
langkah awal dan dibutunkan peran kader untuk mengenali tanda-tanda awal gangguan
kognitif. Studi pendahuluan mengatakan bahwa lansia sering bingung memahami instruksi
yang telah diberikan oleh kader, kesulitan dalam aktifitas sehari hari sehingga menyebabkan
ketergantungan terhadap orang lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan peran kader dengan gangguan kognitif pada lansia. Jenis penelitian ini adalah
analitik kuantitatif dengan menggunakan pendekatan studi cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh lansia yang terdaftar di 28 Posyandu lanjut usia di Wilayah Kerja
Puskesmas Palolo sebanyak 130 orang pada tahun 2024 dan jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 57 responden, dengan teknik pengambilan sampel puposive random sampling.
Analisis menggunakan uji statistisk Chi-Square Test. Hasil uji statik chi-sguare menunjukan
nilai p=0,013 (p<0,05). Kesimpulan ada hubungan peran kader dengan gangguan kognitif pada
lansia.

Kata Kunci: Gangguan Kognitif; Lansia; Peran Kader



THE CORRELATION BETWEEN THE ROLE OF CADRESAND COGNITIVE
IMPAIRMENT TOWARD ELDERLY
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ABSTRACT

One of the phenomena that often occur toward elderly is cognitive impairment, thisoccurs
along with aging. Early detection of cognitive impairment is thefirssepandtheroleof cadres
isneeded to recognize the early signs of it. Preliminary studies say that the elderlyareoften
confused about under standing the instructions given by cadres, difficulty in dailyactivities
causing dependence on others. The purpose of this study was to analyze the correlation
between the role of cadres and cognitive impairment toward. This type of research is
quantitative analytic by using a cross-sectional study approach. Thetotal of populationinthis
study were 130 elderly that registered at 28 Posyandu in wor kingarea of Palolo PublicHealth
Center during 2024 and the total of sampleswas 57 respondentsthat taken by using purposve
randomsanpling technique. Analysis using the Chi-Square Test statistical test. Theresultsof
the chi-square statistical test showed a value of p= 0.013 (p <0.05). Thereisa correlation
between therole of cadresand cognitive impairment toward elderly in the working areaof
Palolo Public Health Center.

Keywords: Cognitive Impairment; Elderly; Role of Cadres
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penuaan yang sering disebut juga dengan lanjut usia adalah suatu kondisi
yang mempengaruhi orang-orang dimana usia 60 tahun ke atas dianggap lanjut
usa (Rahardjo, 2023). Hilangnya kemampuan jaringan untuk meregeneras atau
memperbaiki dirinya sendiri serta mempertahankan bentuk dan fungsinya yang
unik dikenal sebagai proses penuaan. Seseorang melewati tiga fase kehidupan
yakni masa kanak-kanak, dewasa, dan usia tua. Penuaan merupakan proses aami
yang terjadi sepanjang hidup (Mubarak, 2023).

Proses menua dalam konteks biologis merupakan dampak dari program
genetik inti tubuh manusia. Proses penuaan psikologis khususnya terjadi seiring
bertambahnya usia, manusia terlibat dalam aktifitas secara langsung yang
mengarah pada pola perilaku yang lebih menimbulkan stres. Sementara itu, para
sosiolog menjelaskan tentang bagaimana penuaan diakibatkan oleh kemampuan
lansia dalam membentuk hubungan sosia yang mula semekin memburuk  dan
menjauhkan diri dari kehidupan sosianya (Nasrullah, 2019).

Berdasarkan data World Health Organization (2019) populas gobal
orang dewasa berusa 60 tahun ke atas meningkat hampir empat kali lipat
menjadi 2,1 miliar, sedangkan populas orang berusa 80 tahun ke atas
diperkirakan meningkat tiga kali lipat menjadi 426 juta. Badan Pusat Statistik
(2023) Indonesa melaporkan dari Ss demografi, penduduk lanjut  usia
perempuan memberikan kontribus  dominan terhadap total lanisa, dengan
komposis sekitar 52,28 persen berjenis kelamin perempuan dan sekitar 47,72
persen lansia berjenis kelamin laki-laki.

Wilayah Provins Sulawes Tengah berdasarkan laporan Dinas Kesehatan
Provins Sulawes Tengah tahun 2022, dari 13 Kabupater/ Kota jumlah lanjut
usa > 60 tahun sebanyak 301.564 jiwa Dinkes Sulawes Tengah (2022).
Sedangkan untuk Wilayah Kerja Puskesmas Palolo (2024), lansa yang aktif
mengikuti posyandu hingga bulan April 2024 berjumliah 130 orang.



Fenomena yang sering terjadi pada lanjut usa (Lansia) salah satunya
gangguan kognitif, hal ini terjadi seiring dengan bertambahnya usia. Gangguan
in meliputi  berbagai mesalah terkait fungs otak, seperti kesulitan dalam
mengingat, berpikir, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. Peran
kader posyandu lansa sangat penting dalam inigatif yang bertuyjuan untuk
meningkatkan kualitas hidup lanjut usia serta memiliki kepedulian tinggi
terhadap kesehatan masyarakat. Pedoman WHO (2019) tentang pengurangan
risko penurunan kognitif menyatakan bahwa gangguan kognitif merupakan
pengalaman kebingungan atau kehilangan ingatan yang semakin memburuk atau
semekin sering terjadi seiring bertambahnya us. Kata kognitif yang banyak
digunakan dalam pskolog manusia yang secara teori mencakup semua
pemahaman, konsertras, penilaian, penrosesan informas, pemecahan masalah,
prediks, pendlaran, dan perilaku mental yang berhubungan dengan keyakinan
(Herdiani, 2023).

Gangguan kognitif saat ini merupakan salah satu faktor di seluruh dunia
yang berkontribusi terhadap ketergantungan dan gangguan pada lansia. Menurut
key fact World Health Organization (2023), saat ini lebih dari 55 juta orang di
selurun dunia menderita gangguan kognitif, dan lebih dari 60% berada di negara-
negara berpendapatan rendah dan menengah., dan sekitar 10 juta kasus baru
dilaporkan setigp tahunnya, sedangkan berdasarkan  Global  Cognitive
Impairment Prevalence and Incidence untuk skala Asia, Negara Singapura
memiliki angka tertinggi dengan kejadian yang dilaporkan sebesar 22 per 1000
orang per tahun (Pais et al., 2020).

Indonesia sendiri belum ada pemantauan rutin terhadap jumiah penderita
gangguan kognitif pada lansia, namun ada satu pendlitian  yang mengukur
komprehensif prevalens gangguan kognitif di  Indonesa pada tahun 2021
dengan hasl menunjukkan bahwa terdapat >4,2 juta orang di Indonesia
mengalam  gangguan kognitif. Meskipun perkiraan prevalensinya tinggi, namun
tingkat diagnosis formalnya masih rendah di banding Negara lainya (Sani et al.,
2019). Survei prevalens gangguan kognitif di Indonesia pernah juga dilakukan
oleh The Sride Project pada Tahun 2021 dengan laporan hasil prevalens
mencapal 23,4% gangguan kognitif padalansia (Stride, 2022).



Berdasarkan catatan rekam medik lansa di Puskesmas Palolo (2024),
terdapat 12 orang lansia yang mengalami gangguan kognitif ringan seperti sering
lupa akan sesuatu, lambat dalam proses berpikir, konsentras berkurang, namun
belum di diagnosis oleh dokter sebagai gangguan kognitif berat lainnya. Kondis
lansia seperti ini dapat menyebabkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
mereka, seperti lupa dengan informasi dan bingung memahami instruks yang
telah diberikan oleh kader, kesulitan dalam aktifitas sehari hari  sehingga
menyebabkan ketergantungan terhadap orang lain.

Menurut Nowviyanti (2019) penurunan fungs kognitif menjadi salah satu
permasalahan pada lansia, oleh sebab itu perlunya perawatan pada lansa yang
berbasis masyarakat oleh para kader. Kader Posyandu lansia merupakan relawan
mesyarakat yang dipilih dari dalam maesyarakat dan bertugas membantu
penyelenggaraan pelayanan kesehatan.

Mash menurut Noviyanti (2019) keberadaan kader posyandu lansia
merupakan pengingat akan pertingnya solidaritas sosial dan kepedulian terhadap
sesamg, khususnya mereka yang sudah lanjut usia. Kader posyandu lansia sering
kali menjadi penghubung antara program kesehatan pemerintah  dengan
mesyarakat. Mereka berperan dalam menyebarluaskan infformas  mengenal
program-program kesehatan lainnya, seperti imunisas, program gz, dan
kampanye pencegahan penyakit menular. Kader posyandu lansa memainkan
peran penting dan memiliki tuyuan dalam mendukung kesehatan dan
kesgjahteraan lanjut usia (lansa) di mesyarakat seperti penyuluh kesehatan,
pelaksana pemeriksaan kesehatan, pendamping dan pemberi dukungan sosid,
pengumpul data dan pemantau kesehatan. Posyandu Lansia merupakan program
pemerintah yang bertujuan untuk menyediakan layanan kesehatan dasar dan
dukungan sosial bagi para landa. Para kader merupakan individu-individu yang
telah mendapatkan pelatinan khusus untuk menjalankan program.

Deteks dini gangguan kognitif merupakan langkah pertama yang sangat
penting. Kader lansia dilatih untuk mengenali tanda-tanda awa gangguan
kognitif. Selain deteks dini, kader lansia juga dilibatkan dalam membantu lansia
Ssecara rutin untuk  penanganan gangguan kognitif. Mereka membantu lansia
dalam aktivitas sehari-hari, memberikan dukungan emosional, serta memeastikan



mereka tetap terlibat dalam kegiatan sosia. Pendampingan yang kontinu dan
dukungan pskososia akan sangat penting untuk menjaga kesehatan mental
lansia (Rahardjo, 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yosephine Aemelia Sherry
Simbolon (2022) mengenai kader posyandu lansa dalam penanganan Demensia,
dengan metode pendekatan fenomenologi, menyatakan hasl sebagian besar
kader posyandu lansia kurang memaham terkait tatalaksana dari gangguan
kognitif, sehingga mereka belum bisa melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan maksmal dalam mengedukasi lansia dan keluarga lansia.

Pendlitian lainnya yang dilakukan oleh Ida Untari (2019) terkait peran
kader dalam peduli demensia, menyatakan hasil bahwa kader belum memaham
dengan bakk peran dimana pada pelaksanaan Posyandu lansia selama ini kader
belum pernah memanfaatkan buku Kartu Menuyu Sehat (KMS) yang memuat
penilaian fungs kognitif untuk mengidentifikas lansia khususnya pada saat
kegiatan posyandu. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2019)
tentang peran kader lansia menyatakan hasil bahwa kader memegang peranan
penting dalam pengelolaan pelayanan kesehatan di Posyandu. Tenaga kader
merupakan sumber daya yang sangat penting untuk mencapal kinerja yang
optimal. Kader Posyandu Lansa dalam stuas ini juga harus memberikan
pelayanan yang sebalk-baknya agar pengguna layanan mendapatkan kinerja
yang bak dan lansa merasa nyaman di Posyandu Lansia.

Terdapat perbedaan dari dua pendliti diatas terkait peran kader lansa
sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana peran kader dengan
gangguan kognitif padalansia di Wilayah Kerja Puskesmas Palolo.

Rumusan M asalah

Berdasarkan hal tersebut meka rumusan maesalah penelitian ini adalah
“Apakah ada hubungan peran kader dengan gangguan kognitif pada lansia di
Wilayah Kerja Puskesmas Palolo?”

Tujuan Penelitian
1. Tuyuan Umum
Terandliss hubungan peran kader dengan gangguan kognitif pada
lansa di Wilayah Kerja Puskesmas Palolo.



2. Tuuan Khusus
Tuuan khusus dalam penelitian ini adalah:
a Teridentifikasnya karakteristik responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Palolo
b. Terindentifikasi peran kader lansa di Wilayah Kerja Puskesmas Palolo.
c. Teridentifikas gangguan kognitif pada lansa di Wilayah Kerja
Puskesmes Palolo
d. Terandlisis hubungan peran kader dengan gangguan kognitif pada lansa
di Wilayah KerjaPuskesmas Palolo.
D. Manfaat Penelitian
1. Bag Indtitusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribus bagi ilmu
pengetahuan secara umum dan proses perawatan geriatri secara khusus.
2. Bag Perdliti
Hasl penelitian ini nantinga dapat menjadi suatu pedoman bagi
perawat dan kader posyandu lansa di Faslitas Pelayanan Kesehatan Tingkat
Pertama untuk memahami dengan baik dan benar serta mampu memberikan
pelayanan komprehensif padalanjut usia.
3. Bagi Puskesmas Palolo
Dari hasl pendlitan ini nartinnya mampu menjadi acuan bag
Puskesmas Palolo untuk membantu menjaga kualitas hidup lansia dan
menciptakan lingkungan yang lebih peduli dan inklusf. Dan dengan peran
kader yang lebih optimal, diharapkan adanya deteks dini terhadap gejaa
gangguan kognitif pada lansia sehingga intervens medis atau non-medis
dapat dilakukan lebih cepat dan efektif.
4. Bag Responder/Lansia
Hasll penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup
lansia dengan gangguan kognitif melalui pendampingan dan perhatian yang
lebih baik dari kader-kader kesehatan, dan dapat memberikan edukas
kepada masyarakat luas tentang pentingnya peran kader kesehatan dalam
menjaga kesehatan mental dan kognitif lansia.
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